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ABSTRAK 
Irma Rosikhotul Fikria Hanim, 2017. KONTRASEPSI MENURUT HADIS 
NABI SAW (PENYELESAIAN HADIS TENTANG ‘AZL DALAM MUSNAD 
AH{MAD NO. INDEKS 14346 DENGAN NO. INDEKS 27447) 
Mayoritas umat Islam di Indonesia menggunakan kontrasepsi. Namun, 
penggunaan alat kontrasepsi masih mendapat tanggapan pro dan kontra dalam 
Islam. Hal ini dilatarbelakangi oleh perbedaan pemahaman para ulama terhadap 
hadis yang membahas tentang ‘azl, yakni hadis yang memperbolehkan ‘azl dan 
hadis yang menolaknya. Al-Quran pun tidak memuat pernyataan yang pasti dalam 
menyetujui atau menentang kontrasepsi. Oleh karenanya, penulis melakukan 
penelitian untuk menjawab permasalahan mengenai kualitas dan ke-hujjah-an 
hadis tentang ‘azl dalam kitab Musnad Ah}mad yakni antara hadis yang 
membolehkan ‘azl dan hadis yang menolaknya. Penelitian ini juga membahas 
tentang pemaknaan dan penyelesaian kedua hadis tersebut dengan ilmu Mukhtali>f 
al-H{adi>th serta implikasi dari hadis ‘azl terhadap kontrasepsi saat ini. Penelitian 
ini bersifat kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode 
penyajian secara deskriptif dan analitis. Penelitian ini menggunakan kitab Musnad 
Ah{mad dan dibantu dengan kitab standar lainnya, kemudian dianalisa dengan 
menggunakan metode takhri>j dan menerapkan kajian keilmuan  Ma‘ani al-H{adi>th 
serta Mukhtali>f al-H{adi>th dalam memecahkan kedua hadis tersebut. Adapun hasil 
dari penelitian ini yaitu kualitas hadis tentang dibolehkan ‘azl dan penolakan ‘azl 
adalah s}ah}i>h} li> dhatihi dan termasuk kategori maqbu>l ma‘mu>lun bih. Setelah 
mengkaji kedua hadis tersebut dengan keilmuan Mukhtali>f al-H{adi>th, dapat 
diketahui metode yang tepat adalah al-jam‘u wa al-tawfi>q. Berdasarkan hasil 
kompromi kedua hadis tersebut, dokter muslim membenarkan kontrasepsi dengan 
dasar-dasar medis tertentu. Sehingga ilmu Biomedis yang terus berkembang 
sampai saat ini, telah berhasil merancang metode kontrasepsi baru dan banyak 
riset yang dilakukan untuk menyempurnakan cara-cara kontrasepsi yag sudah ada. 
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